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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan rancangan 

studi kasus. Penelitian studi kasus merupakan suatu proses pengumpulan data dan 

informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik dan sistematis tentang 

individu, kejadian, social setting (latar sosial) atau kelompok dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi untuk 

memahami secara efektif bagaimana individu, kejadian, social setting (latar sosial) 

itu beroperasi sesuai konteksnya (Yusuf, 2015) 

 

B. Subjek Studi Kasus  

 Subjek dari studi kasus ini adalah pasien yang mengalami penyakit paru 

obstruktif kronik (PPOK) dengan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas 

tidak efektif di RSUD Kabupaten Klungkung yang memenuhi kriteria :  

1. Kriteria inklusi  

 Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 

populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam 2016). Kriteria inklusi 

dalam penelitian ini adalah :  

a. Pasien dengan penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) yang sedang di rawat 

di RSUD Kabupaten Klungkung.  

b. Pasien penyakit paru obstruktif kronik yang mengalami masalah keperawatan 

bersihan jalan napas tidak efektif.  
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c. Pasien penyakit paru obstruktif kronik yang bersedia menjadi subjek dan 

menandatangani informed consent.  

d. Pasien penyakit paru obstruktif kronik yang kooperatif dan mampu mengikuti 

instruksi. 

2. Kriteria ekslusi 

 Kriteria ekslusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang 

tidak memenuhi kriteria inklusi (Nursalam, 2016). 

a. Pasien penyakit paru obstruktif kronik yang dalam kondisi kritis. 

b. Pasien PPOK yang mengalami peningkatan tekanan intra kranial (TIK) , 

gangguan fungsi otak, gangguan kardiovaskuler seperti hipertensi, aneurisma, 

gagal jantung, dan infark miokard. 

c. Pasien penyakit paru obstruktif kronik yang tidak mampu mengikuti instruksi.  

 

C. Fokus Studi Kasus 

 Fokus studi kasus adalah kajian utama dari masalah yang akan dijadikan 

sebagai titik acuan dalam melakukan studi kasus. Dalam penelitian ini yang 

menjadi fokus yaitu implementasi latihan batuk efektif dengan masalah bersihan 

jalan napas tidak efektif pada salah satu pasien penyakit paru obstruktif kronik di 

RSUD Kabupaten Klungkung.  

 

D. Definisi Operasional  

 Definisi operasional studi kasus adalah penjelasan semua variabel dan 

istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional dengan tujuan 

untuk mempermudah para pembaca dalam mengartikan makna dari penelitian 
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(Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini definisi operasional akan dijabarkan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Table 2  

Definisi Operasional dengan Implementasi Latihan Batuk Efektif  

pada Pasien PPOK dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

Variable  Definisi Operasional  Alat Ukur Skala  

Ukur 

Implementasi latihan 

batuk efektif pada 

pasien penyakit paru 

obstruktif kronik 

dengan bersihan 

jalan napas tidak 

efektif  

Implementasi latihan 

batuk efektif yang 

diberikan pada pasien 

PPOK dengan 

bersihan jalan napas 

tidak efektif, yang 

diberikan 2x dalam 

sehari (pagi dan sore) 

dengan durasi 10 

menit dalam 1x 

latihan selama 3 hari. 

Latihan batuk efektif  

adalah metode latihan 

batuk untuk 

mengeluarkan secret 

yang menumpuk dan 

mengganggu  di 

saluran pernapasan 

dengan teknik batuk 

yang benar 

Lembar 

observasi 

SOP latihan 

batuk efektif  

Nominal 
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E. Instrument Studi Kasus 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi 

keperawatan yang merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari catatan 

kondisi pasien yang didokumentasikan oleh perawat. Hasil asuhan menggunakan 

lembar dokumentasi proses keperawatan yang terdiri dari pengkajian, diagnosis, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 

 Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

operasional prosedur, lembar informed consent. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek 

dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 

penelitian (Nursalam, 2016). 

 Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan 

pemeriksaan fisik. Kemudian hasil penelitian ditulis dalam bentuk asuhan 

keperawatan.  

 

G. Langkah-Langkah Pelaksanaan Studi Kasus  

1. Tahap persiapan 

a. Administrasi 
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1) Mencari surat permohonan ijin penelitian ke Ketua Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar melalui bidang Pendidikan Jurusan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

2) Peneliti mendapat surat ijin kemudian diajukan ke RSUD Kabupaten 

Klungkung. Kemudian dari RSUD Kab. Klungkung mengantarkan surat ke 

Ruang Kusamba dan diserahkan ke kepala ruangan.  

b. Teknis 

1) Peneliti membuat dan menyiapkan informed consent yang akan diisi oleh 

subjek studi kasus atau dalam penelitian ini wali dari subjek. 

2) Peneliti membuat dan menyiapkan lembar persetujuan menjadi responden 

yang akan oleh diisi oleh subjek studi kasus atau dalam penelitian ini diisi 

oleh wali dari subjek penelitian. 

3) Peneliti menyiapkan daftar pertanyaan yang akan digunakan saat anamnesa 

klien. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Sebelum pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 

kepala ruangan yang ada di RSUD Klungkung untuk memilih pasien yang 

dapat menjadi responden sesuai dengan kriteria inklusi.  

b. Setelah itu peneliti menemui responden dan walinya untuk memperkenalkan 

diri, menjelaskan tujuan penelitian, prosedur penelitian, hak dan kewajiban 

subjek studi kasus selama mengikuti kegiatan penelitian studi kasus. 

c. Peneliti membuat dan menyiapkan informed consent yang akan diisi oleh 

subjek studi kasus atau walinya. 
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d. Jika responden bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian maka lanjutkan 

pengisian data. 

e. Melakukan pengisian data dan identitas responden pada lembar asuhan 

keperawatan yang sudah disediakan terdiri dari nama, usia, jenis kelamin dan 

alamat responden. 

f. Mengumpulkan hasil observasi sebelum dan sesudah diberikan implementasi.  

g. Memberikan asuhan keperawatan mulai dari tahap pengkajian, merumuskan 

dan menegakkan diagnosis, menyusun dan menerapkan intervensi, 

memberikan implementasi kepada subjek studi kasus dan melakukan evaluasi 

asuhan keperawatan. 

3. Tahap akhir  

Menyusun laporan studi kasus. 

 

H. Tempat dan Waktu Studi Kasus 

1. Tempat studi kasus 

 Penelitian studi kasus ini dilaksanakan di Ruang Rawat Inap Penyakit 

Dalam (Interna) Dewasa RSUD Kabupaten Klungkung dengan dasar 

pertimbangan data penyakit paru obstruktif kronik menempati urutan kedua kasus 

terbanyak pada tahun 2022 di RSUD Klungkung.  

2. Waktu studi kasus 

 Kegiatan penelitian terhitung mulai dari pengumpulan data sampai dengan 

pelaksanaan asuhan keperawatan pada studi kasus dilaksanakan dari 1 April 

sampai dengan 3 April 2024. 
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I. Analisis Data dan Penyajian Data 

1. Analisis data 

 Analisis data adalah rangkaian ke lgiatan pelnellaahan, pelngellompokan, 

sistelmatisasi, pelnafsiran dan velrifikasi data agar se lbulah felnomelna me lmiliki nilai 

sosial, akadelmis dan ilmiah (Siyoto and Sodik,  2015). Prosels pelnyu lsulnan data 

selcara sistelmatis data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara dan obse lrvasi 

telrstrulktu lr, melngorganisasikan data - data telrselbult selsulai delngan kelbultulhan 

dalam pelnellitian (Sulgiyono, 2019). Analisis data dimu llai seljak di lapangan su ldah 

melngulmpu llkan selmula data-data yang dipe lrlulkan dari pangkajian. Analisis data 

dilakulkan delngan cara me lngelmulkakan fakta, melmbandingkannya de lngan telori 

yang ada dan se llanjultnya ditu langkan dalam belntulk pelmbahasan. Telknik analisis 

yang digu lnakan adalah analisis naratif de lngan cara me lngulraikan selcara singkat, 

padat, dan jellas jawaban - jawaban yang dipe lrolelh mellalu li hasil stu ldi 

dokulmelntasi selcara me lndalam selbagai jawaban dari ru lmulsan masalah. 

2. Penyajian data 

 Pelnyajian data dise lsulaikan delngan delsain stu ldi kasu ls delskriptif yang 

dipilih ulntu lk stuldi kasuls. Data disajikan se lcara telrstrulktu lr dan dapat diselrtai 

culplikan u lngkapan velrbal dari su lbye lk stu ldi kasu ls yang me lrulpakan data 

pelndulkulngnya. Dalam pe lnellitian ini pelnyajian data dimu llai dari data hasil 

wawancara saat pe lngkajian dan kelmuldian data obselrvasi sellama pelnellitian 

belrlangsu lng  

 

J. Etika Studi Kasus 

 Eltika stu ldi kasuls adalah prinsip-prinsip moral yang dite ltapkan dalam 

selbulah stu ldi kasu ls. Eltika stuldi kasu ls ju lga dapat diartikan se lbagai su latu l instrulmeln 
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ulntu lk melngulku lr kelbelrtelrimaan selcara eltik su latu l rangkaian prose ls pelnellitian. 

Selmula stu ldi kasu ls yang mellibatkan manu lsia selbagai su lbye lk haruls me lndapatkan 

prinsip dasar eltika stu ldi kasu ls yang akan digu lnakan selbagai. pe ldoman dalam 

mellaksanakan stu ldi kasu ls. Belbelrapa prinsip yang akan digu lnakan dalam stu ldi 

kasuls yaitu l selbagai be lrikult. 

1. Informed conset (Persetujuan) 

 Informeld Conse lnt ataul pelrseltuljulan u lntu lk belrpartisipasi dalam pe lnellitian 

melrulpakan su latu l belntulk pelrseltuljulan su lbye lk pelnellitian seltellah melndapat 

pelnjellasan telntang pe lrlakulan dan dampak yang timbu ll dari pelnellitia yang 

dilakulkan. Informeld conselnt dimu llai delngan pelrnyataan dari salah satu l pihak 

(pelnelliti) u lntu lk me lngikat dirinya atau l melnawarkan su latu l pelrjanjian yang diselbult 

delngan pelnawaran. Ke lmuldian diiku lti delngan pelrnyataan dari pihak lain (su lbjelk 

pelnellitian) u lntu lk melnelrima pelnawaran te lrselbult ataul diselbult pelnelrimaan. 

Informeld conselnt melrulpakan su latu l ulpaya u lntu lk pelrlindulngan hak asasi manu lsia 

(sulbjelk pelnellitian) dalam hu lbulngan pelnelliti dan pasie ln yaitu l hak atas informasi 

yang dikaitkan de lngan hak u lntu lk melnelntu lkan nasib selndiri. 

2. Anonimity (Tanpa nama) 

 Pelnelliti me lmbelrikan jaminan ke lpada su lbjelk pelnellitian delngan tidak 

melmbelrikan atau l melncantu lmkan nama relspondeln pada lelmbar alat u lkulr dan 

hanya melnulliskan kode l pada lelmbar pelngu lmpu llan data atau l hasil pelnellitian yang 

akan disajikan. 

3. Confidentiality ( Kerahasiaan) 

 Masalah ini me lmbelrikan jaminan kelrahasiaan hasil pelnellitian, baik 

informasi maulpu ln masalah-masalah lainnya. Se lmula informasi yang su ldah 
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diku lmpu llkan dijamin ke lrahasiaannya olelh pelnelliti, hanya ke llompok data te lrtelntu l 

yang akan dilaporkan pada hasil rise lt 

4. Respect for Person (Menghormati individu) 

 Melnghormati adalah me lmbelrikan pelrilakul yang baik dan sopan tanpa 

melnyinggu lng re lspondeln. Dalam pelnellitian pelrtul melmpelrhatikan be lbelrapa hal 

yaitu l pelnelliti haru ls melmpelrtimbangkan se lcara melndalam telrhadap kelmulngkinan 

bahaya dan pelnyalahgu lnaan pelnellitian, me llindulngi su lbyelk pelnellitian Telrhadap 

sulbyelk pelnellitian yang me lmiliki keltelrbatasan atau l kelrelntanan telrhadap bahaya 

pelnellitian, maka dipe lrlulkan pelrlindulngan Hak u lntu lk melndapatkan pe lnjellasan 

lelngkap (fulll disclosu lrel). Pelnjellasan lelngkap be lrarti bahwa pelnelliti te llah selcara 

pelnulh melnjellaskan te lntang sifat stu ldi kasu ls, hak su lbyelk ulntu lk melnolak belrpelran 

selrta, tanggulng jawab pe lnelliti, selrta kelmu lngkinan risiko dan manfaat yang bisa 

telrjadi, hak melmbelri kelbelbasan kelpada su lbye lk atas pilihan selndiri. 

5. Benefience (Kemanfaatan) 

 Prinsip belnelficelncel ini melngultamakan kelsellamatan manu lsia selbagai 

sulbyelk bahwa pada dasarnya tidak bolelh melmbahayakan su lbjelk pelnellitian. 

Prinsip belnelficelncel melmiliki kelwajiban selcara eltik u lntu lk me lmaksimalkan 

manfaat dan me lminimalkan bahaya. Prinsip be lnelficelncel melngandu lng dula 

dimelnsi yaitu l belbas dari bahaya dan be lbas dari elksploitasi. Selmu la pelnellitian 

haruls belrmanfaat bagi su lbyelk, delsain pelnellitian haruls jellas, pelnelliti yang 

belrtanggulng jawab haru ls melmpu lnyai kompe ltelnsi yang selsulai Stu ldi kasu ls ini 

melngiku ltselrtakan manu lsia selhingga haruls melmiliki pelrsiapan yang matang, 

melmpelrlakulkan seltiap orang delngan layak se lcara moral selrta belrmanfaat ulntu lk 

relspondeln dan pelnellitian yang dilaku lkan. 
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6. Justice (Keadilan) 

 Keladilan adalah prinsip yang haru ls dilaku lakan keltika me llakulkan stu ldi 

kasuls. Keladilan dalam hal ini adalah tidak me lmbeldakan su lbjelk, se ltiap su lbjelk 

yang belrpartisipasi dalam pe lnellitian haru ls selsulai delngan latar be llakang dan 

kondisi masing-masing. Pelrlul dipelrhatikan bahwa pelnellitian haru ls selimbang 

antara belban, manfaat dan risiko. Risiko yang dihadapi se lsulai delngan pelngelrtian 

selhat yang melncaku lp fisik, melntal dan sosial. 

7. Non Malefience (Tidak membahayakan dan merugikan) 

 Tidak melmbahayakan dan me lrulgikan orang lain adalah su latu l tindakan 

ulntu lk melngulrangi kelrulgian ataul relsiko bagi su lbyelk stu ldi kasu ls. Sangatlah 

pelnting bagi pe lnelliti melmpelrkirakan kelmu lngkinan kelmulngkinan apa yang akan 

telrjadi dalam pe lnellitian selhingga dapat me lncelgah risiko yang me lmbahayakan 

bagi su lbye lk stuldi kasu ls. 

 

  


